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KATA PENGANTAR 

 

Masyarakat pesisir dan kepulauan memiliki karakteristik dan 
tantangan yang unik dalam hal kesehatan. Letak geografis yang 
terpencil, keterbatasan akses terhadap layanan kesehatan, serta 
ketergantungan pada sumber daya alam menjadi beberapa faktor 
penting yang memengaruhi kondisi kesehatan mereka. Buku ini 
hadir sebagai upaya untuk mengangkat isu-isu kesehatan 
masyarakat pesisir dan kepulauan, sekaligus menawarkan solusi 
dan strategi yang dapat diterapkan. 

Dalam buku ini, kami akan mengeksplorasi berbagai aspek 
kesehatan masyarakat pesisir dan kepulauan, mulai dari pola 
penyakit yang umum terjadi, determinan sosial yang memengaruhi 
kesehatan, hingga akses terhadap layanan kesehatan dan upaya 
promosi kesehatan yang tepat. Kami juga akan menyoroti peran 
penting kearifan lokal dan pengetahuan tradisional dalam menjaga 
kesehatan masyarakat di wilayah ini. 

Buku Kesehatan Masyarakat pesisir dan pedesaan yang 
berada di tangan pembaca ini terdiri dari 12 bab, sebagai berikut : 
Bab 1 Karakteristik Kawasan Pesisir dan Kepulauan  
Bab 2 Teori Dasar Kesehatan Masyarakat di Wilayah Pesisir dan 

Kepulauan  
Bab 3 Pelayanan Kesehatan pada Nelayan  
Bab 4 Potensi Sumber Daya Alam dan Manusia di Pesisir  
Bab 5 Kesehatan Masyarakat Kawasan Pesisir dan Kepulauan  
Bab 6 Program Pelayanan dan Pembangunan Kesehatan 

Kawasan Pesisir dan Kepulauan  
Bab 7 Aspek Epidemiologi Penyakit Kawasan Pesisir dan Pulau-

Pulau Kecil  
Bab 8 Pencemaran di Kawasan Pesisir 

Bab 9 Aspek Kesehatan Lingkungan dan Pengaruhnya terhadap 
Kesehatan  

Bab 10 Aspek Gizi dan Pengaruhnya terhadap Kesehatan 
Masyarakat Pesisir dan Kepulauan  

Bab 11 Upaya Pemenuhan Gizi Masyarakat Pesisir berdasarkan 
Konsep Budaya  



iv 

 

Bab 12 Rumah Sehat dan Keluarga Sehat Masyarakat Pesisir  

Buku ini merupakan hasil kolaborasi antara para akademisi, 
praktisi kesehatan, dan pemangku kepentingan terkait, yang telah 
berkontribusi dengan pengalaman dan perspektif mereka. Dengan 
demikian, buku ini tidak hanya menyajikan informasi teoritis, tetapi 
juga wawasan praktis yang dapat diimplementasikan dalam upaya 
meningkatkan kesehatan masyarakat pesisir dan kepulauan. 

Kami berharap buku ini dapat menjadi sumber informasi 
yang bermanfaat bagi pembaca, baik dari kalangan akademisi, 
praktisi kesehatan, pembuat kebijakan, maupun masyarakat umum 
yang peduli dengan isu-isu kesehatan masyarakat pesisir dan 
kepulauan. Semoga buku ini dapat memberikan kontribusi positif 
dalam upaya mewujudkan masyarakat pesisir dan kepulauan yang 
sehat dan sejahtera. 

 

 

Kendari, 20 Mei 2024 

 

 

Tim Penulis 
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BAB 

1 KARAKTERISTIK KAWASAN PESISIR DAN KEPULAUAN 

 

 

A. Pengertian Kawasan Pesisir dan Kepulauan 

Kawasan pesisir dan kepulauan merupakan wilayah yang 
memiliki karakteristik unik dan kompleks, di mana daratan dan 
laut saling bertemu dan berinteraksi. Definisi yang tepat untuk 
kawasan ini harus mempertimbangkan berbagai aspek biofisik, 
sosial, dan ekonomi yang saling berkaitan (Sudrajat, A., & 
Firman, 2023). 

Secara umum, kawasan pesisir dan kepulauan dapat 
didefinisikan sebagai: 
1. Daerah transisi antara daratan dan laut yang dipengaruhi 

oleh interaksi keduanya. Wilayah ini membentang dari garis 
pantai ke arah darat hingga batas pengaruh pasang surut, 
dan ke arah laut hingga batas terumbu karang atau batas 
wilayah laut nasional. 

2. Wilayah yang memiliki ekosistem yang beragam dan kaya 
sumber daya alam. Ekosistem pesisir dan kepulauan meliputi 
hutan bakau, terumbu karang, padang lamun, pantai 
berpasir, dan perairan dangkal. Sumber daya alam yang 
terdapat di kawasan ini meliputi ikan, terumbu karang, 
mineral, dan minyak bumi. 

3. Daerah yang dihuni oleh masyarakat yang bergantung pada 
sumber daya alam pesisir dan laut untuk mata pencaharian 
mereka. Masyarakat pesisir dan kepulauan umumnya 
terlibat dalam kegiatan perikanan, pariwisata, pertanian, dan 
perdagangan. 

KARAKTERISTIK 

KAWASAN PESISIR DAN 

KEPULAUAN 
 

Ronald, SKM., M.Kes 
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BAB 

2 TEORI DASAR KESEHATAN MASYARAKAT DI WILAYAH PESISIR DAN KEPULAUAN  

 

 

A. Pendahuluan 

Negara Republik Indonesia memiliki banyak pulau-pulau 
kecil yang dihuni masyarakat dengan kehidupan sehari-harinya 
tergantung kepada laut. Wilayah negara Indonesia memiliki 
jumlah desa di berbagai pulau kecil serta pulau-pulau besar 
diperkirakan sebanyak 40.000 ribu pulau (Pratomosunu, 2008). 
Menurut Kementerian Kelautan dan Perikanan tahun (2013), 
wilayah laut dan pesisir yang ada di Indonesia memiliki 
kekayaan ekosistem beragam seperti hutan mangrove, terumbu 
karang, dan padang lamun. Sepanjang wilayah pesisir tersebut 
banyak terdapat sumber daya hayati maupun non hayati. Selain 
itu, keberadaan sumber daya buatan dan jasa lingkungan sangat 
berpotensi dan mendukung kelangsungan hidup masyarakat 
pesisir khususnya dan juga potensi perikanannya sangat besar. 
Masyarakat yang hidup di pulau-pulau kecil kehidupan sehari-
hari mereka terpapar dengan risiko kesehatan antara lain 
kurangnya tersedia air bersih dan berkualitas untuk dapat 
diminum, minimnya ketersediaan makanan yang bergizi dan 
terbatasnya pelayanan kesehatan dari sektor publik. Kondisi 
perumahan yang padat dan kurang memenuhi syarat kesehatan 
sehingga mudah terinfeksi dengan vektor dan agen penyakit 
yang berkembang, dan menambah kebutuhan terhadap 
kesehatan.  

Wilayah pesisir sebagai pita yang terbentuk dari daratan 
yang kering dan ruang yang berbatasan dengan laut (air dan 
tanah di bawah permukaan laut) yang mana proses-proses dan 

TEORI DASAR KESEHATAN 

MASYARAKAT DI WILAYAH 

PESISIR DAN KEPULAUAN  

 

Indah Ade Prianti, S.K.M., M.P.H. 
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BAB 

3 PELAYANAN KESEHATAN PADA NELAYAN 

 

 

A. Pendahuluan 

Nelayan adalah mereka yang mata pencaharian pokoknya 
di bidang penangkapan ikan dan penjualan ikan yang hidup di 
daerah pantai (R. Bintarto 1977) untuk menangkap ikan 
diperlukan alat yang memadai misalnya : perahu, pancing, jala 
atau jaring. 

Secara geografis masyarakat nelayan adalah masyarakat 
yang hidup, tumbuh dan berkembang di kawasan pesisir, yakni 
suatu kawasan transisi antara wilayah darat dan laut (Kusnadi 
2010). Nelayan adalah suatu kelompok masyarakat yang 
kehidupannya tergantung langsung pada hasil laut, baik dengan 
cara melakukan penangkapan ataupun budi daya. Mereka pada 
umumnya tinggal di pinggir pantai, sebuah lingkungan 
pemukiman yang dekat dengan lokasi kegiatannya. 
Ada beberapa ciri masyarakat nelayan yaitu 

1. Kondisi sosial ekonomi yang rendah, 
2. Pendidikan yang rendah, 
3. Fasilitas sarana dan prasarana yang masih kurang, 
4. Hunian liar (squatters) dan kumuh (slum). 

Masarakat nelayan dapat di bagi menjadi tiga jika dilihat 
dari segi kepemilikan modal, yaitu: 
1. Nelayan juragan, nelayan ini merupakan nelayan pemilik 

perahu dan alat penangkapan ikan yang mampu mengubah 
para nelayan pekerja sebagai pembantu dalam usahanya 
menangkap ikan di laut. Nelayan ini memiliki tanah yang 
digarap pada musim paceklik. Nelayan juragan ada tiga 
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4 POTENSI SUMBER DAYA ALAM DAN MANUSIA DI PESISIR 

 

 

A. Pendahuluan 

Secara sederhana, pesisir dapat dipahami sebagai wilayah 
pertemuan antara daratan dan lautan. Lebih detail, wilayah 
pesisir dapat dibatasi melalui beberapa pendekatan, meskipun 
pada umumnya wilayah pesisir ditentukan oleh bentuklahan 
dan proses fisik alam (Hayden, Ray and Dolan, 1984). Ke arah 
daratan, batas pesisir ditentukan oleh pengaruh pasang surut air 
laut atau batas penetrasi aerosol laut ke daratan. Sementara itu, 
ke arah laut, batas pesisir ditentukan oleh batas luar landas 
kontinen pada kedalaman sekitar 200 m (Ketchum, 1972).  

Karena merupakan wilayah pertemuan antara daratan 
dan lautan, wilayah pesisir memiliki dinamika yang tinggi dan 
karakteristik ekosistem yang unik sebagai hasil dari perpaduan 
proses-proses alam antara daratan dan lautan (Syvitski et al., 
2005; Liu et al., 2020). Ekosistem pesisir yang dimaksud antara 
lain mangrove, estuaria, dan terumbu karang. Dalam satu 
wilayah pesisir, dapat terdiri dari beberapa variasi ekosistem 
atau dominasi salah satu ekosistem tergantung dari karakteristik 
atau tipe pesisir yang mencerminkan bagaimana hubungan 
timbal balik antara daratan dan laut (Mclean et al., 2001).  

Ekosistem memiliki potensi pemanfaatan atau disebut 
sebagai sumberdaya (resources). Sumber daya yang berasal dari 
alam ini disebut dengan sumber daya alam. Berdasarkan 
keberlanjutannya, sumber daya alam terdiri dari sumber daya 
alam yang dapat diperbaharui seperti tanaman dan hewan serta 
sumber daya alam yang tidak dapat diperbaharui seperti 
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5 KESEHATAN MASYARAKAT KAWASAN PESISIR DAN KEPULAUAN  

 

 

A. Pendahuluan 

Sekitar 16,42 juta orang Indonesia tinggal di kawasan 
pesisir. Masyarakat yang tinggal di 8.090 desa pesisir di seluruh 
negeri. Kesehatan masyarakat di daratan dan pesisir berbeda 
dari kesehatan masyarakat di kepulauan. Karena masyarakat 
pesisir, termasuk nelayan, memiliki risiko kesehatan yang tinggi, 
pembangunan kesehatan harus diprioritaskan. Sayangnya, 
kondisi pelayanan kesehatan masyarakat nelayan sangat 
memprihatinkan, terutama di pulau-pulau kecil di Indonesia 
Timur. Masalah kesehatan masyarakat dipengaruhi oleh 
berbagai macam faktor (multi kausal) olehnya itu 
pemecahannya harus secara komprehensif melalui upaya 
kesehatan masyarakat. Semua kegiatan baik yang langsung 
maupun tidak langsung adalah untuk mencegah penyakit 
(preventif), meningkatkan kesehatan (promotif), pengobatan 
(kuratif) maupun, pemulihan kesehatan (rehabilitative) (Anwar 
and Sultan, 2016). 

Upaya kesehatan masyarakat dapat terwujud apabila 
pemerintah bersama masyarakat bersinergi melakukan upaya 
pencegahan dengan memperhatikan faktor-faktor yang 
memiliki kontribusi terhadap munculnya berbagai masalah 
kesehatan, untuk itu diperlukan data-data penunjang yang akan 
memberikan gambaran secara umum permasalahan kesehatan 
pada suatu wilayah. Olehnya itu dibutuhkan upaya assessment 
derajat kesehatan masyarakat wilayah pesisir yang merupakan 
wilayah yang secara administratif jauh pusat kota 
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BAB 

6 PROGRAM PELAYANAN DAN PEMBANGUNAN KESEHATAN KAWASAN PESISIR DAN KEPULAUAN 

 

 

A. Pendahuluan 

Secara sederhana, pesisir dapat dipahami sebagai wilayah 
pertemuan antara daratan dan lautan. Lebih detail, wilayah 
pesisir dapat dibatasi melalui beberapa pendekatan, meskipun 
pada umumnya wilayah pesisir ditentukan oleh bentuklahan 
dan proses fisik alam (Hayden, Ray and Dolan, 1984). Ke arah 
daratan, batas pesisir ditentukan oleh pengaruh pasang surut air 
laut atau batas penetrasi aerosol laut ke daratan. Sementara itu, 

Indonesia tengah mengalami periode bonus demografi 
yang terjadi hanya satu kali dalam peradaban sebuah Negara 
sehingga harus memacu kinerja dengan cepat untuk 
memanfaatkan peluang ini sebagai momentum Indonesia lolos 
dari middle income trap menjadi negara berpendapatan tinggi 
serta mencapai visi Indonesia Emas 2045. Disisi lain, COVID-19 
membuka mata akan transformasi yang amat diperlukan di 
bidang kesehatan. Lebih dari 300.000 kematian akibat stroke 
setiap tahun, 4.000 bayi meninggal karena kelainan jantung 
bawaan, 5 juta balita hidup dalam kondisi stunting, rakyat 
Indonesia membutuhkan akses dan kualitas layanan kesehatan 
yang lebih baik (Kesehatan, 2024).  

Sesuai amanat UUD 1945 bahwa setiap orang berhak 
memperoleh pelayanan kesehatan dan Negara bertanggung 
jawab atas penyediaan fasilitas kesehatan yang layak. Pasca 
diterbitkannya Undang-undang kesehatan Nomor 17 Tahun 
2023, Kementerian kesehatan menata ulang fondasi 
pembangunan sektor kesehatan yang mana akan mempengaruhi 

PROGRAM PELAYANAN DAN 

PEMBANGUNAN KESEHATAN 

KAWASAN PESISIR DAN 

KEPULAUAN 

 

Nasiatul Aisyah Salim, SKM., MPH 



104 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Badan Pusat Statistik. (2023). Statistik Indonesia 2023. 

Cahyawati, S., Tunny, R., & Sillehu, S. (2022). Pengaruh 
Ketersediaan Air Bersih dalam Rumah Tangga Terhadap 
Risiko Kejadian Stunting pada Balita di Daerah Kawasan 
Pesisir dan Kepulauan. Jurnal Penelitian Kesehatan" Suara 
Forikes"(Journal of Health Research" Forikes Voice"), 13, 226–
229. 

Kesehatan, K. (2024). Pembukaan Rapat Kerja Kesehatan Nasional 
(Rakerkesnas) Tahun 2024. 

Mboi, N. (2013). Pentingnya Peningkatan Kesehatan Masyarakat 
Pesisir. Kementerian Kesehatan. 

Nuka, F. M. (2023). Menteri Kesehatan luncurkan peraturan tentang 
rumah sakit kapal. Antara News. 

Rahman, I. (2023). Surveilans Kesehatan Masyarakat Pesisir Pulau 
Maitara (Studi Di Kecamatan Tidore Utara Kota Tidore 
Kepulauan). Jurnal Ilmiah Obgyn: Jurnal Ilmiah Ilmu 
Kebidanan & Kandungan P-ISSN: 1979-3340 e-ISSN: 2685-
7987, 15(4), 757–764. 

Zubaeda, Z., Puspowindari, A., & Rahareng, S. (2023). Hubungan 
Pengetahuan Terhadap Deteksi Dini Kanker Leher Rahim Di 
Kawasan Pesisir Dan Kepulauan Ambalau. Jurnal Medika 
Nusantara, 1(2), 321–326. 

 

 

 

  



105 

 

BAB 

7 ASPEK EPIDEMIOLOGI PENYAKIT KAWASAN PESISIR DAN PULAU-PULAU KECIL 

 

 

A. Pendahuluan 

Daerah pesisir dan pulau kecil memiliki karakteristik 
lingkungan yang unik dan berbeda dengan daerah lain. Hal ini 
dapat mempengaruhi pola penyakit yang terjadi di daerah 
tersebut. Epidemiologi penyakit di daerah pesisir dan pulau 
kecil perlu dipelajari untuk memahami faktor-faktor yang 
mempengaruhi kesehatan masyarakat di daerah tersebut dan 
untuk mengembangkan intervensi yang tepat untuk pencegahan 
dan pengendalian penyakit.  

Karakteristik epidemiologi penyakit menular di daerah 
pesisir dan pulau-pulau kecil dipengaruhi oleh berbagai faktor. 
Wilayah pantai dan pulau-pulau kecil menghadapi tantangan 
unik dalam penularan penyakit akibat faktor lingkungan, 
kepadatan populasi, dan kondisi hunian. Penyebaran penyakit 
menular di daerah ini dapat dipengaruhi oleh aspek geografis, 
seperti keberadaan inang liar dan aktivitas perdagangan. Selain 
itu, kerentanan terhadap penyakit di komunitas pesisir 
diperparah oleh kondisi kesehatan lingkungan yang tidak 
memadai, seperti hunian yang buruk dan kurangnya sumber air 
bersih. Memahami dinamika penularan penyakit dalam 
pengaturan ini sangat penting untuk menerapkan intervensi 
kesehatan masyarakat yang efektif yang disesuaikan dengan 
kebutuhan khusus masing-masing komunitas. 

Aspek epidemiologi penyakit di daerah pesisir dan pulau-
pulau kecil menjadi perhatian besar karena tantangan unik yang 
dihadapi oleh wilayah-wilayah ini. Faktor-faktor seperti 
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8 PENCEMARAN DI KAWASAN PESISIR 

 

 

A. Pendahuluan 

Laut, seperti ekosistem lainnya, memiliki kemampuan 
homeostasis yang memungkinkannya menjaga keseimbangan 
dan merupakan lingkungan perairan yang memiliki kapasitas 
dukungan untuk membersihkan dirinya sendiri dari gangguan 
yang masuk. Pada realitasnya, perairan pesisir berfungsi sebagai 
tujuan akhir penyimpanan untuk berbagai macam limbah yang 
dihasilkan sebagai output aktivitas manusia. Laut mendapatkan 
sejumlah besar material yang mengalir melalui aliran air, 
termasuk limbah berasal dari pertanian, dari domestic rumah 
tangga, sampah, limbah buangan kapal, tumpahan minyak dari 
kegiatan lepas pantai, dan lainnya. Saat beban yang didapatkan 
oleh perairan melebihi kapasitas pendukungnya, kualitas air 
bisa mengalami penurunan. Lingkungan perairan tidak lagi 
memenuhi standar baku yang telah diputuskan, menunjukkan 
adanya pencemaran dalam bentuk fisik, kimia, maupun 
mikrobiologi. Ini tidak hanya berdampak pada komunitas 
organisme yang hidup di dalamnya, tetapi juga pada 
masyarakat yang bergantung pada pemanfaatan perairan pesisir 
(Santosa, 2013); (Akbar and Pratiwi, 2023).  

Keindahan laut Indonesia memang tak tertandingi. 
wisatawan internasional mengagumi kecantikan bawah laut 
yang kaya dan beraneka ragam sehingga tak ragu untuk 
mengunjunginya. Namun, dampak umum pencemaran secara 
bertahap telah mengurangi keindahan laut di Indonesia. Ini 
tidak hanya mempengaruhi keindahan secara visual, melainkan 
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9 ASPEK KESEHATAN LINGKUNGAN DAN PENGARUHNYA TERHADAP KESEHATAN 

 

 

A. Pendahuluan 

Kesehatan lingkungan merupakan cabang ilmu kesehatan 
masyarakat yang mempelajari hubungan antara lingkungan dan 
kesehatan manusia, serta upaya untuk mencegah penyakit dan 
memelihara kesehatan Masyarakat (Muttaqien et al., 2019). 
Lingkungan yang sehat sangat penting bagi masyarakat pesisir 
dan kepulauan karena mereka memiliki ketergantungan yang 
tinggi terhadap sumber daya alam dan ekosistem laut. 
Pencemaran air laut, kerusakan terumbu karang, dan 
berkurangnya sumber daya perikanan dapat berdampak buruk 
pada kesehatan masyarakat pesisir dan kepulauan. Selain itu, 
perubahan iklim dan kenaikan permukaan air laut juga 
mengancam keberlangsungan hidup masyarakat di wilayah 
pesisir dan kepulauan  

Oleh karena itu, menjaga kesehatan lingkungan di 
wilayah pesisir dan kepulauan menjadi sangat penting. Upaya-
upaya seperti pengelolaan sampah dan limbah yang baik, 
konservasi ekosistem laut, serta mitigasi dan adaptasi terhadap 
perubahan iklim perlu dilakukan secara terpadu dan 
berkelanjutan. Dengan lingkungan yang sehat, masyarakat 
pesisir dan kepulauan dapat mempertahankan mata 
pencaharian dan kualitas hidup mereka, sekaligus melestarikan 
sumber daya alam untuk generasi mendatang 
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10 ASPEK GIZI DAN PENGARUHNYA TERHADAP KESEHATAN MASYARAKAT PESISIR DAN KEPULAUAN 

 

 

A. Pendahuluan 

Lahan basah diklasifikasikan menjadi tiga jenis: 
pedalaman, pesisir dan laut, dan lahan basah buatan manusia. 
Secara umum, lingkungan pesisir dan laut dapat meluas hingga 
100 km ke daratan dan kedalaman air hingga 50 m di lautan. 
Lahan basah pesisir dan laut meliputi muara, laguna, lahan 
gambut pesisir, dan pantai. Daerah dekat pantai dengan 
kedalaman maksimum 6 m saat air surut juga dianggap sebagai 
bagian dari lahan basah pesisir dan laut. Terkait dengan lahan 
basah pesisir dan laut, ekosistem pesisir meliputi hutan bakau, 
terumbu karang, padang lamun, rawa-rawa, pantai, dan sistem 
bukit pasir serta sistem pelagis. Secara umum, jasa ekosistem 
didefinisikan sebagai jasa immaterial yang bermanfaat bagi 
manusia dengan nilai moneter yang dihasilkan oleh lahan basah. 
Dengan demikian, jasa ekosistem adalah manfaat (kadang-
kadang disebut sebagai arus manfaat) yang diperoleh orang dari 
ekosistem, sedangkan barang ekosistem terdiri dari penyediaan 
makanan (seperti ikan, dan serat), dan bahan baku (seperti 
kayu), kadang-kadang juga disebut stok ekosistem alami 
(Mehvar et al., 2018). 

Sektor pesisir dan kelautan Indonesia merupakan aset 
produktif yang signifikan. Ekosistem terumbu karang yang 
sehat diperkirakan menghasilkan produk laut senilai rata-rata 
US $ 15.000 per kilometer persegi per tahun dan merupakan 
sumber makanan dan mata pencaharian penting bagi sekitar 
10.000 desa pesisir. Namun, hampir dua pertiga terumbu karang 
Indonesia terancam oleh penangkapan ikan berlebihan. Papua 

ASPEK GIZI DAN PENGARUHNYA 

TERHADAP KESEHATAN 

MASYARAKAT PESISIR DAN 

KEPULAUAN 

 

Dr. Evy Yulianti, M.SC. 



193 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Albert, J., Bogard, J., Siota, F., McCarter, J., Diatalau, S., Maelaua, J., 
Brewer, T., & Andrew, N. (2020). Malnutrition in rural 
Solomon Islands: An Analysis Of The Problem and its drivers. 
Maternal and Child Nutrition, 16(2). 
https://doi.org/10.1111/mcn.12921 

Arsyad, J. F., Samsi, A. S., Astari, C., Sakaria, F. S., Annisa, R. N., & 
Unde, A. A. (2020). Case Study Of Toddlers Stunting Care 
Practices In Coastal Communities. Enfermeria Clinica, 30, 
462–465. https://doi.org/10.1016/j.enfcli.2019.07.138 

Bennett, A., Patil, P., Kleisner, K., Rader, D., Virdin, J., Basurto, X., 
Bank, W., Basurto, X. 2018, & Zoubek, S. (2018). Contribution 
of Fisheries to Food and Nutrition Security: Current 
Knowledge, Policy, and Research. 
http://nicholasinstitute.duke.edu/publications 

Chakrabarti, S., Astralaga, M., Dimas, E. M., Page, O., Sene, P. A., 
Telahigue, N., Olivera, R., & Twomlow, S. (2017). The Marine 
Advantage Empowering Coastal Communities, Safeguarding 
Marine Ecosystems (B. Thomson, Ed.). International Fund for 
Agricultural Development (IFAD). 

Charlton, K. E., Russell, J., Gorman, E., Hanich, Q., Delisle, A., 
Campbell, B., & Bell, J. (2016). Fish, food security and health 
in Pacific Island Countries And Territories: A Systematic 
Literature Review. BMC Public Health, 16(1). 
https://doi.org/10.1186/s12889-016-2953-9 

Cubillo, B., Stacey, N., & Brimblecombe, J. (2023). How is Nutrition, 
Health And Wellbeing Conceptualised In Connection With 
Seafood For Coastal Indigenous Peoples’. Food Policy, 116. 
https://doi.org/10.1016/j.foodpol.2023.102434 

Eliska, E., Nurhayati, N., & Fatimah, P. S. (2020). Coastal Nutrition 
Status of the Country Reviewed from Social Culture and 
Islamic Perspective. J-Kesmas: Jurnal Fakultas Kesehatan 



194 

 

Masyarakat (The Indonesian Journal of Public Health), 7(2), 
17. https://doi.org/10.35308/j-kesmas.v7i2.1732 

Lam, R. D., Huynh, L. T. M., Lozano Lazo, D. P., & Gasparatos, A. 
(2023). Diet Change And Sustainability In Indigenous Areas: 
Characteristics, Drivers, And Impacts Of Diet Change in 
Gunayala, Panama. Sustainability Science. 
https://doi.org/10.1007/s11625-023-01325-0 

Marushka, L., Kenny, T. A., Batal, M., Cheung, W. W. L., Fediuk, K., 
Golden, C. D., Salomon, A. K., Sadik, T., Weatherdon, L. V., 
& Chan, H. M. (2019). Potential Impacts Of Climate-Related 
Decline Of Seafood Harvest On Nutritional Status Of Coastal 
First Nations in British Columbia, Canada. PLoS ONE, 14(2). 
https://doi.org/10.1371/journal.pone.0211473 

Mehvar, S., Filatova, T., Dastgheib, A., de Ruyter van Steveninck, E., 
& Ranasinghe, R. (2018). Quantifying Economic Value Of 
Coastal Ecosystem Services: A review. In Journal of Marine 
Science and Engineering (Vol. 6, Issue 1). MDPI AG. 
https://doi.org/10.3390/jmse6010005 

Sultana, F., Wahab, M. A., Nahiduzzaman, M., Mohiuddin, M., 
Iqbal, M. Z., Shakil, A., Mamun, A. Al, Khan, M. S. R., Wong, 
L. L., & Asaduzzaman, M. (2023). Seaweed Farming For Food 
And Nutritional Security, Climate Change Mitigation And 
Adaptation, And Women Empowerment: A Review. In 
Aquaculture and Fisheries (Vol. 8, Issue 5, pp. 463–480). KeAi 
Communications Co. 
https://doi.org/10.1016/j.aaf.2022.09.001 

Taylor, S. F. W., Roberts, M. J., Milligan, B., & Ncwadi, R. (2019). 
Measurement and Implications Of Marine Food Security in 
the Western Indian Ocean: an impending crisis? Food 
Security, 11(6), 1395–1415. https://doi.org/10.1007/s12571-
019-00971-6 

  



195 

 

Temsah, G., Johnson, K., Evans, T., & Adams, D. K. (2018). Benefits 
of Biodiverse Marine Resources To Child Nutrition in 
Differing Developmental Contexts in Hispaniola. PLoS ONE, 
13(5). https://doi.org/10.1371/journal.pone.0197155 

Viana, D. F., Zamborain-Mason, J., Gaines, S. D., Schmidhuber, J., & 
Golden, C. D. (2023). Nutrient Supply From Marine Small-
Scale Fisheries. Scientific Reports, 13(1). 
https://doi.org/10.1038/s41598-023-37338-z 

 

  

https://doi.org/10.1038/s41598-023-37338-z


196 

 

BAB 

11 UPAYA PEMENUHAN GIZI MASYARAKAT PESISIR BERDASARKAN KONSEP BUDAYA  

 

 

A. Pendahuluan 

Secara geografis Indonesia membentang dari 60 LU 
sampai 110LS dan 920 sampai 1420BT, terdiri dari pulau-pulau 
besar dan kecil yang jumlahnya kurang lebih 17.504 pulau. Tiga 
perempat wilayahnya adalah laut (5,9 juta km2), dengan panjang 
garis pantai 95.161 km, terpanjang kedua setelah Kanada. 
Namun demikian, pembangunan bidang kelautan dan 
perikanan hingga saat ini masih jauh dari harapan. Padahal 
wilayah pesisir dan pulau-pulau kecil dan lautan kepulauan 
Indonesia tersimpan potensi-potensi dan jasa lingkungan yang 
sangat besar dan belum dimanfaatkan secara optimal (Arianto, 
2020). 

Wilayah pesisir dan lautan Indonesia terkenal dengan 
kekayaan dan keanekaragaman sumberdaya alamnya, baik 
sumberdaya yang dapat pulih (seperti perikanan, hutan 
mangrove, dan terumbu karang) maupun sumberdaya yang 
tidak dapat pulih (seperti minyak dan gas bumi serta mineral 
atau bahan tambang lainnya). Potensi lestari sumberdaya 
perikanan laut sebesar 6,7 juta ton per tahun dan yang telah 
dimanfaatkan 48%. Namun Kondisi masyarakat nelayan atau 
masyarakat pesisir yang merupakan kelompok masyarakat yang 
relatif tertinggal secara ekonomi, sosial (khususnya dalam hal 
akses pendidikan dan layanan kesehatan), dan kultural 
dibandingkan dengan kelompok masyarakat lain. Kondisi 
masyarakat pesisir atau masyarakat nelayan di berbagai 
kawasan pada umumnya ditandai oleh adanya beberapa ciri, 
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A. Kesehatan Masyarakat Pesisir 

Salah satu pencapaian pertama World Health 
Organization adalah menciptakan definisi kesehatan baru yang 
cemerlang. Kesehatan adalah suatu kondisi sejahtera fisik, 
mental dan social yang utuh dan bukan hanya sekedar 
kesejahteraan fisik, mental dan social. Tidak adanya penyakit 
atau kelemahan. Definisi ini telah berlaku selama 7 dekade tanpa 
perubahan karena mencerminkan sifat multidimensi kesehatan. 
Misi kesehatan masyarakat adalah mencapai pemerataan 
kesehatan bagi seluruh penduduk. Penjabaran definisi tersebut 
disampaikan pada saat pembentukan WHO pada tahun 1946. 
American Public Health Association menyatakan kesehatan 
masyarakat meningkatkan dan melindungi kesehatan 
masyarakat dan komunitasi dimana mereka tinggal, belajar, 
bekerja, dan bermain (World Health Organization, 2018).  

Kesehatan masyarakat mencakup lebih dari sekedar 
pengobatan individu, namun juga mencakup promosi 
kesehatan, pencegahan penyakit dan kecacatan, pemulihan dan 
rehabilitasi, serta dukungan bagi penyandang disabilitas. 
Kesehatan masyarakat berupaya memantau wabah penyakit, 
baik akut maupun kronis, untuk mencegah cedera dan 
memahami distribusi factor risiko di komunitas. Pada dasarnya, 
kesehatan masyarakat adalah kesehatan global karena epidemi 
penyakit, baik akut maupun kronis tidak mengenal batas 
wilayah.  
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